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ABSTRAKSI

Nursanti, Agustia. 2014. Pencarian ldentitas Kaum Lesbian dan Gay dalam
Film Love My Life Karya Sutradara Koji Kawano. Program Studi
S1Sastralepang, Jurusan Bahasa  dan Sastra, Fakultas [Imu
Budaya,UniversitasBrawijaya.

Pembimbing: (1) Fitriana Puspita Dewi, M.Si ; (1I) Nadya Inda Syartanti, M.Si

KataKunci : Lesbian, Gay, Queer, Film, Masyarakat Jepang

Homoseksual merupakan masalah serius bagi masyarakat. Perilaku
homoseksual menjadi gambaran masyarakat Jepang dewasa ini.Pada penelitian
kali ini, penulis menggunakan sumber data berupa film yang berjudul Love My
Life. Film ini juga terfokus pada upaya pencarian identitas seksual para kaum
lesbian dan gay.

Penelitian ini dianalisis menggunakan teori queer oleh Judith Butler.
Untuk membantu penulis menganalis film ini, penulis juga menggunakan teori
penokohan serta teori Mise en Scene.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwapara kaum lesbian dan gay harus
melalui berbagai proses seperti proses pembentukan, identitas gender yang selalu
berubah-ubah, tidak ada identitas gender dibalikekspresi gender, mengalami
konflik baik dengan diri sendiri maupun dengan masyarakat dalam
mengekspresikan identitasnya, mendapat perlakuan diskriminasi, dan memilih
identitas yang sesuai dengan dirinya.

Penulisan menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat meneliti film ini
dengan menggunakan pendekatan yang berbeda, yaitu dengan alih wahana dengan
tujuan memperkarya apresiasi dalam karya sastra.
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BAB I

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Sastra adalah suatu kegiatan kreatif, sebuah lkarnjiaWellek & Warren,
1989: 3) dan dalam bahasa Indonesia dikenal deisglah kesusastraan. Sastra
adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni krgatig objeknya adalah
manusia, dan kehidupannya menggunakan bahasa sebhadmmnya (Semi,
1993. 8). Karya sastra berisi refleksi kehidupamatay Walaupun karya sastra
memang berasal dari hasil imajinasi manusia, tetalgim penciptaan karya sastra
tidak lepas dari pengalaman dan pengetahuan yanijkilioleh pengarangnya.
Karya sastra dapat dilihat dalam berbagai bentersi novel, puisi, dan drama.
Seiring berjalannya waktu, naskah drama yang dalumgnya dipentaskan di
panggung berkembang menjadi sebuah skenario yangikngkat ke layar kaca
dan layar lebar atau yang dikenal sebagai film.

Film merupakan suatu karya sastra. Visualisasi yhingat oleh sutradara
mencakup segala aspek dalam suatu film. Oleh katendiperlukan lebih dari
sekedar menonton dalam menikmati film sebagai stetya sastra (Derek, 2009:
41-43). Film sering mengangkat cerita dari sebuaty& sastra, seperti novel,
cerpen,manga, dan lainnya di samping pertunjukan drama. Unssuurfilm
dengan pertunjukan drama sama-sama merupakan s&tunjpkan yang

menggabungkan segala bentuk kesenian. Hanya sajanjp&an drama



menggunakan teknik panggung, sedangkan film merakgum teknik rekam
kamera.

Film merupakan penggabungan gambar-gambar berdesalk rekam
kamera yang disusun menjadi rangkaian sebuah .c&dabam film, masalah
kehidupan dan kemanusiaan yang dikemukakan biasiéogldah terlepas dari
aspek-aspek sosial masyarakat dalam hubungan raafergjan manusia lainnya.
Film juga menyajikan aspek-aspek perilaku manusraatap jenisnya dalam
kaitannya dengan nilai-nilai kemanusiaan, misalnyasalah perasaan sayang,
cinta, benci dendam, ketulusan, kesetiaan, dardain

Film merupakan alat komunikasi sosial dalam maggdravielalui film,
manusia dapat menemukan masalah-masalah yangi teljalihgkungannya
kemudian menjadikannya sebagai bahan pertimbangarhandingan, atau
pengetahuan untuk berbuat sesuatu secara lebih Biaik juga menceritakan
tentang kehidupan sosial masyarakat Jepang danahnas®salah yang ada di
dalamnya, seperti tema homoseksgatg diangkat oleh sutradara Koji Kawano
dalam film yang berjudulove My Life

Love My Lifeadalah film yang diadaptasi damangadengan judul sama,
yang ditulis oleh Ebine Yamaji. Film yang dirilis pada tahun 2006 ini
mendapatkan nilaiating sebanyak 6.5 (dalam skala 1 — 10) dari 497 penonto
Love My Lifejuga merupakan salah satu film yamgnjadi salah satu nominasi
pada ajang okyo International Lesbian & Gay Film Festiyadda tahun 2007 dan
Nippon Connection Film Festivee 8 pada tahun 2008 (Sumbexvw.imdb.com)

Film Love My Lifeini menceritakan tentangisah percintaan sepasang remaja



lesbian bernama Ichiko Izumiya dan Eri Joujimehiko merupakan seorang
mahasiswi yang juga bekerja paruh waktu di seboiad inusik. la tinggal berdua
dengan ayahnya yang bekerja sebagai penerjemahmmrad berbahasa Inggris.
Ichiko memiliki kekasih bernama Eri, seorang mahasihukum. Keduanya
bertemu secara tidak sengaja sakibbing Namun keduanya merahasiakan
hubungan mereka. Sampai pada akhirnya Ichiko makdaji menemui ayahnya
dan mengenalkannya sebagai kekasihnya.

Di dalam film ini banyak hal seputar pandangan kdaomoseksual yang
dicoba untuk diangkat, terutama apa yang merekakaasterhadap pandangan
masyarakat umum yang cenderung negatif. Selain akamyembahas seputar
kehidupan kaum gay dan lesbiabpve My Life juga terfokus pada upaya
pencarian jati diriLove My Lifebisa dibilang mencoba memperlihatkan sisi lain
dari kehidupan masyarakat yang berada di luar lksomadirmal, memotret kondisi
tersebut dari sudut pandang mereka sekaligus méhgikan bahwa ketakutan
dan realita yang dihadapi kadang tidak jauh berbéelagan yang dihadapi
masyarakat normal, khususnya di negara Jepang.

Perilaku penyimpangan seksual dan perilaku homaséksnenjadi
fenomena masyarakat Jepang dewasa ini. Definisiobeksual menurut Brodie
(1995:527) adalah “.Homosexuality is men or woman receive all sexual
gratification from a partner of the same seydng artinya ‘homoseksual adalah
laki-laki atau wanita yang mendapatkan kepuasansusgk dari pasangan
sejenisnya’. Di Jepang banyak istilah yang digunateantaranyeDouseiaisha

([R23, orang yang mencintai sesama jergg),(~7 1 , gay),homosekushuaru



(Rt 7 =7/, homoseksual)rezu atau rezubian (L X, L X7 V),
homo (7~ € ). Akan tetapi, istilah yang paling umum digunakiomunitas

homoseksual adalajei danrezuataurezubian

Homoseksual lesbian dan gay yang terdapat di délamLove My Life
merupakan masalah serius bagi masyarakat khususaggarakat Jepang. Oleh
karena itu, penulis tertarik mengangkat masalah dseksual lesbian dan gay
dengan bahan rujukan, yaitu filbove My Life dengan judul “Pencarian ldentitas

Kaum Lesbian dan Gay dalam Filmove My LifeKarya Sutradara Koji Kawano”.

1.2 Rumusan Masalah

Perilaku menyimpang atau homoseksual yang dialéehi ebagian orang
menjadi sebuah permasalahan yang beredar di miayabahkan menimbulkan
pro dan kontra. Berdasarkan uraian tersebut, ma&aulis mengangkat
permasalahan yang akan dibahas, yaitu :

Bagaimana proses dalam mencari identitas kaumalesti@an gay yang

terdapat di dalam filnhove My Lifekarya sutradara Koji Kawano?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah untukgetahui upaya para
lesbian dan gay dalam menemukan identitas merekg tgadapat di dalam film

Love My Lifekarya sutradara Koji Kawano.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan tentang beberapa yaog berhubungan
dengan pembuatan skripsi yang menjadi landasan tidam pembahasan
nantinya. Hal-hal yang akan dibahas pada bab iralahd teori queer

homoseksual di Jepang, teori penokolmaise en scendan penelitian terdahulu.

2.1 Teori Queer

Queeryang berarti “aneh” atau “ganjil’, sudah ada sepdad 19 dan
identik dengan homoseksual. Istilgheeratau homoseksual dulunya adalah kata
populer untuk homoseksualitas atau dalam istilaty yzling burukgueerberarti
penyalahgunaan kesamaagender Teori ini berupaya memberikan posisi
individu-individu yang mempunyai seksualitas ambidan tidak murni. la
memberikan suatu pemahaman tentang ambiguitas agkismnana pemahaman
tentang hal tersebut tidak lagi bertolak pada gesyang sudah tetapalam
tahun-tahun terakhir, istilalqueer dipakai secara berbeda, terkadang sebagai
istilah  yang memayungi persatuan yang mengideasfikdirinya sebagai
kelompok seks yang berbeda dan pada waktu yangstdah ini digunakan untuk
menggambarkan model teori baru yang lahir dan lbelledg dari pembelajaran
tentanggay dan lesbian. Hal yang jelas, bahw#eeradalah sebuah kategori dari

proses pembentukan, sehingga belum memiliki suatbapaman yang tepat. Di



sinilah istilah queer justru memperlihatkan keelastisitasnya dan ini jagin
karakteristiknya.

Dalam proses pembentukan pencarian identitas,pardla proses, yaitu
tindakancoming outdan tindakamon coming outMenurut Cass dalam Anderson
& Brown (1999) menjelaskasoming outmerupakan pengakuan, penerimaan,
pengekspresian, dan keterbukaan mengenai oriea&ksiual seseorang pada
dirinya sendiri dan orang lain. Faktor-faktor yamgmotivasi seseorang untuk
melakukancoming outmencakup hasrat untuk lebih dekat dengan oramg lai
untuk menunjukkan harga dirinya, dan untuk berheitersembunyi
(Evans&Broido, 1999). Proseeming outterjadi melalui proses yang cukup sulit
yang dilakukan oleh seorang gay. Orang tersebutister mempersiapkan
dirinyanya terlebih dahulu untuk dapat mempublikasi identitas seksualnya
terhadap lingkungannya. Mereka mengambil keputwusdok coming outdemi
mendapatkan kelegaan, penerimaan diri dari orangdien menjadi dirsendiri.
Coming out merupakan suatu penegasan bahwa identitas seksbalges
homoseksual seorang individu terhadap diri sendain orang lain yang
mengandung resiko berbahaya. Hal ini artinya adaldividu mau tidak mau
harus siap menerima label dari orang lain yang imeagdirinya karena identitas
seksual sebagai homoseksualnya dan dalam lingkugp lgaih luas, hidup dalam
masyarakat yang memusuhi (Paul & Weinrich dalaml lal, 1982). Selain
tindakan coming out,ada pula tindakamon coming out. Non coming out
merupakan proses dimana individu homoseksual beddmaka dengan dunia luar

dan masih dikategorikan takut dengan orientasi us#Rga yang dirasakan



berbeda (Norris, 1987). Ketika seseorang ragu umh@takukancoming out
karena mereka memiliki persepsi bahwa tindakan kaesalah.

Teori queer berakar dari materi bahwa identitas tidak berdiétéap dan
stabil. ldentitas bersifat historis dan dikonstiugscara sosial. Identitas tidak
hanya bersifat kekinian, tetapi juga futuristik tataerorientasi ke masa depan
(Weeks, 1990:88). Dengan kata lain, identitas blakarsesuatu yang sudah
selesai, melainkan sebuah proses terus menjadanDkbnteks teori, teori ini
dapat digolongkan sebagai sesuatu yang anti-identid bisa dimaknai sebagai
sesuatu yang tidak normal atau aneh.

Tokoh yang mencetuskan dan mempopulerkan ide qaesrsekaligus
yang paling berpengaruh dalam dunia akademik ss#bnya adalah Judith
Butler (1990:136), yang mengatakan bahwearider ought not to be construed as
a stable identity or locus of agency from wich was acts follow. Rather, gender
is an identity tenuously constituted in time, itg&d in an exterior space through
a stylized repetition of acts” atau yang dalam bahasa Indonesia
berarti genderbukanlah suatu identitas yang tetap, melainkaalisdbergeser
yang lemah terhadap waktu, berada pada suatu genggmenyesuaikan dengan
berulangnya sikap atau tingkah laku’.

Teoriqueermenyatakan bahwgendermerupakan sebuah performativitas
dan bukan takdir biologis seseorang. Tegueer beranggapan bahwa identitas
genderbahkan identitas seks bukanlah merupakan suatyamg bersifat tetap
melainkan selalu bergeser-geser. Tegueer memandang bahwaender

seharusnya tidak ditafsirkan sebagai identitas ystag@il, namun harus dilihat



sebagai suatu identitas yang lemah terhadap wh&tada pada suatu ruang yang
menyesuaikan dengan berulangnya sikap atau tingkah

Butler memiliki persepsi yakni melakukan pembeldegpada kaum
pecinta sejenis. Bagi Butlegenderadalah sebuah peniruan sehingga tidak ada
yang asli. Ketika seseorang telah diidentifikasiagmi perempuan, maka dia akan
meniru-niru - performasi perempuan. Dalam karyanyangyalain, Butler
menegaskan tidak ada identigenderdi balik ekspresgender Dia juga menolak
koherensi yang tetap antara identig@snderdan identitas seksual. Dalam wacana
dominan setiap orang diharuskan punya satu jerestitds yang jelas dan
memerlukan koherensi antaree insidedanthe outside serta antara genital
(kelamin) dargender(pakaian, peran, dan identitas) (Rivkin dan Ry®98:172).
Seorang perempuan diharuskan berpenampilan femseiperti memakai rok,
memakai make up menggunakanhigh heels dan sebagainya, sehingga
menunjukkan bahwa apa yang mereka tampilkan selsumgjan identitas gender
mereka sebagai perempuan.

Selain itu, menurut Butler, teori homoseksual athiasa disebut
teorigueermerupakan pertentangan bagi identifikgesnder Teori ini secara
gamblang menentarggender(maskulin/feminim) dan seks (laki-laki/perempuan).
Menurutnya lebih dari itu, identitas seks dan idasgender dipertanyakan.
Judith Butler menganggap bahwa identitas menjanli bandungan. Dalam teori
tentang identitas, seseorang dapat mengalami kob#lik dengan masyarakat
ataupun dengan dirinya sendiri dalam mengekspmesidantitasnya. Konflik-

konflik tersebut kemudian dibahas dalam teori haghssalitas dimana kaum



homoseksual sering mendapat perlakuan tidak adihgga mereka mengalami
ketakutan untuk menunjukkan identitas seksual neerglomofobia), merasa
asing (tidak memiliki hak yang sama dengan meredagytidak homo), dan
mengalami diskriminasi. Diskriminasi membuat pacembseksual mendapatkan
perlakuan tidak adil sehingga hak-hak mereka d#bata

Bagi penganut teori homoseksual, hal yang palingarlk adalah bukan
saat dimana seseorang menyesuaikan diri dengagokiatdentitas, tetapi lebih
pada saat tidak menyesuaikannya. Penganut teomefihat besarnya implikasi
sosial untuk mengadopsi homoseksual sebagai rabgkeir. Kemungkinan
untuk menampilkan identitas tidak ada akhirnya,esemng memilih acuan
identitas dari konstrukgjender jenis kelamin, seksualitas, dan identitas apapun
yang sangat pantas dengan diri sendiri, dimana surmmpapun hasrat seksual

seseorang, kesenangan, berarti seseoranguief karena pilihannya.

2.2 Homoseksual di Jepang
Konsep homoseksualitas di Jepang bukanlah konsep Bama seperti

orang-orang Yunani Kuno, hubungan sejenis (khusutaly-laki) di Jepang kuno
dianggap sebagai bentuk cinta yang lebih tinggdaPzaman modern, Jepang
tidak memiliki undang-undang terhadap aktivitas beeksual, dan memiliki
beberapa perlindungan hukum bagi individu gay maupsbian. Selain itu, ada
beberapa perlindungan hukum bagi indivichnsgender

Meskipun di Jepang belum meresmikan pernikahannsegeanis, tetapi

beberapa tempat sudah mengizinkan pernikahan sgsaimaersebut, misalnya
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Disneyland Tokyo menyediakan tempat untuk pernikab@sama jenis, karena
sistem hukum Jepang tidak melarang atau mengatmtasi seksual seseorang.
(sumberjapandailypress.coin

Dalam jenis lingkungan dimana menjadi gay tidakndgap 100% ‘benar’,
adalah wajar bahwa banyak orang LGBTQ (lesbian, gegksualtransgender,
dan quee) yang menikah. Seperti kebanyakan orang Asia, nigpadalah
masyarakat yang sangat menaati norma-norma sdar@menolak untuk menikah
adalah sebuah tanda ketidaksesuaian dan dapat amebgh karir seseorang.
Menjadi gay atau lesbian di Jepang hanya menghiabte ketidaksesuaian ini,
membuat sebuah lingkungan dimana gay dan lesbj@emng jarang berani keluar
rumah setidaknya sebelum malam tiba (sumber: BBT Right in Japan

Di Jepang, dapat ditemukan dengan mudah hal-hg lparkaitan dengan
homoseksual lesbian dan gay. Dalam berbagane dan mangaJepang, jejak-
jejak lesbianisme dapat ditemukan dengan cukup Mmubfaustri anime dan
mangaJepang saat ini memang cukup terbuka dengan nyategi berhubungan
dengan homoseksualitas. Di dalaanime atau manga Jepang, biasa ditemui
istilah yaoidanyuri.

Jepang juga disebut-sebut sebagai surga bagi gsbseah, gay, biseksual
dantransgender(sumberjapanvisitor.com. Jepang menjadi destinasi favorit dari
turis leshian, gay, biseksuakansgender,dan queer(LGBTQ) mancanegara.
Faktor keamanan menjadi alasan utama mereka med@phng sebagai tujuan

wisata. Ada lima distrik di Jepang yang menjadigbysra LGBTQ :



11

1. Shinjuku Ni-Chome di Tokyo adalah pusat gay terbdsdepang dan bahkan
dunia
Menurut japanvisitor.com, distrik tersebut ~menjadiempat
berkumpulnya lebih dari 34 juta gay di seluruh durghinjuku Ni-Chome
menawarkan beberapa fasilitas seperti sauna, ks, soar, dan masih
banyak lagi.
2. Osaka juga memiliki beberapa pusat gay dan lesbian
Doyama-cho adalah pusat gay dan lesbian palingriaikdi Osaka.
Bagi turis yang ingin ke sana, disarankan untukkiidatang pada akhir pekan.
Semua tempat tentu akan penuh sesak oleh para U&Bfya. Di sini,
banyak ditemukan puluhan bar gay yang tersebagldiuh distrik Doyama-
cho. Beberapa bar memberi sentuhan gaya barat geuik interior dan
pelayanan mereka, sehingga banyak turis asing lyarkgmpul di sini.
3. Sapporo adalah rumah bagi beberapa perusahaandidirigan oleh kaum
gay di Jepang
Di sini dapat ditemukan komunitas gay terbesar alwdsan Jepang
Utara yang juga menggagas acara tahuRaide Parade Parade gay
semacam ini sering digelar di beberapa negaraareautJepang. Parade
tahunan ini dikenal dengan sebufBime Sapporo Rainbow MarcBahkan,
walikota Sapporo sangat bangga dengan gelarangpgeadtersebut.
4. Kota Fukuoka dinobatkan sebagai kota paling ranaa jpara gay
Kota yang menjadi ibu kota dari prefektur Fukuokiamnemang tidak

setenar Tokyo atau Nagasaki, namun Kota Fukuok&aladeota terbesar
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keenam di Jepang. Di sini banyak ditemukan temgrapat berkumpulnya
gay di sekitar blok Sumiyoshi, sebuah wilayah y&eretak di antara Canal
City dan Tenjin. Para turis bisa menemukan berbagaiam hiburan, seperti
klub dansa ataDJ (Disc Jockey.

5. Sakae yon-chome di daerah Joshidai merupakan pesktimpulnya para
gay di Nagoya

Metro Club adalah pesta dansa bagi para gay danatesyang
diadakan secara internasional setiap bulan padehbatu di minggu kedua.
Uniknya, tradisi ini ternyata telah berlangsungkeghun 1993.

Walaupun Jepang menjadi tempat tujuan wisatawaantpas lesbian,
gay, biseksual, dattansgendeLGBT) mancanegara, tetapi untuk menjadi
tempat tinggal bagi para lesbian, gay, biseksuah tthnsgender(LGBT)
Jepang dikatakan belum menjadi tempat favorit. Beldanya Undang-
undang yang melegalkan bahwa hubungan sesamaitjenignggap sebuah
perilaku normal yang dapat diterima masyarakataseasih adanya tindakan
diskriminasi terhadap kaum gay dan lesbian yangaudefaktor di mana para
lesbian, gay, biseksual, daransgender(LGBT) tidak menjadikan Jepang

sebagai tempat tinggal favorit tetapi hanya sebtagaan wisata saja.

2.3 Teori Penokohan
Salah satu unsur intrinsik yang mendukung kebddmakarya sastra
adalah tokoh dan penokohan. Jones dalam Nurgiyai®98:165), mengatakan

bahwa penokohan adalah pelukisan gambaran yargtgritang seseorang yang
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ditampilkan dalam sebuah cerita. Jadi, penokohdand&arya sastra menunjuk
pada pelaku atau tokoh ceritanya. Tokoh cerita meaé posisi strategis sebagai
pembawa dan penyampai pesan, amanat, moral, e&taatseyang sengaja ingin
disampaikan kepada pembaca.

Dalam sebuah novel tokoh memegang peranan yangatsgenting,
namun tak lepas dari itu, tokoh dalam novel memggaeranan yang berbeda-
beda. Ada tokoh yang penting ada pula tokoh tamba®@orang tokoh memiliki
peranan yang penting dalam suatu cerita disebugashetokoh inti atau tokoh
utama. Sedangkan tokoh yang memiliki peranan tidganting karena
permunculannya hanya melengkapi, melayani, mendukefaku utama disebut
tokoh tambahan atau tokoh pembantu (Aminuddin,I287:

Peristiwa-peristiwa dalam cerita dialami oleh gelatau tokoh cerita.
Tokoh cerita satu dan tokoh lainnya tentu tidakaasebab masing-masing tokoh
mempunyai watak. Pemberian watak pada tokoh itardakan perwatakan,
dimana ada 2 macam cara perwatakan, yaitu secagaulag dan secara tidak
langsung. Dikatakan secara langsung bila watakdisampaikan dengan cara
menyebutkan wataknya, dan dengan cara menyebuikimyf. Sebaliknya,
perwatakan dinamakan tak langsung bila cara yaggndkan pengarang dalam
memberi watak tidak terus terang. Pemberian watkkhht A melalui pendapat
dan perbuatan tokoh A tersebut, atau melalui peantiokoh lain.

Mencermati gerak-gerik dan tingkah laku serta siap pendapat seorang
tokoh dalam cerita, pembaca dapat menyimpulkankatateoh tersebut. Menurut

Mursal Esten (1978:27), penokohan atau karakteretialah upaya pengarang
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untuk memberikan gambaran yang utuh mengenai takobdalam ceritanya.
Penokohan adalah bagaimana cara pengarang menggambetak tokoh-tokoh
dalam sebuah cerita rekaan. Watak, perwatakankaiakter menuju pada sifat
dan sikap para tokoh seperti ditafsirkan oleh paapkebih menunjukkan pada
kualitas pribadi seorang tokoh (Nurgiyantoro,2066)1

Dalam menentukan tokoh utama, Nurgiyantoro (201&).1melakukan
beberapa pertimbangan, yaitu :

1. Tokoh utama yang sering muncul dalam cerita,

2. Tokoh utama yang paling banyak diceritakan,

3. Tokoh utama yang selalu berhubungan dengan tokaittiain,

4. Tokoh yang sangat menentukan perkembangan plataskeseluruhan,

5. Tokoh yang dibuat sinopsisnya oleh pengarang.

Nurgiyantoro (2010:177) menambahkan bahwa dalamentakan tokoh
tambahan, yaitu pemunculan tokoh-tokoh tambahaandateseluruhan cerita
lebih sedikit, dan tidak dipentingkan dan kehadiggn hanya jika ada

keterkaitannya dengan tokoh utama, secara langgangun tidak langsung.

2.4 Mise En Scene

Mise en scenenerupakan istilah yangerasal dari bahasa Perancis yang
memiliki arti “apa yang harus diletakkan dalam s#bsacené Mise en scene
adalahapa saja yang terdapat di depan kamera dalam sebaa&seperti posisi
kamera, perpindahan kamera, dan mengkliste en scenmeliputi setting(latar),

pencahayaan, kostum, kualitas akting, dan rspace)
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2.4.1 Setting (L atar)

Setting (latar) adalah sebuah tempat dimana selsegmedari film itu
dibuat.Setting(latar) umumnya dibuat senyata mungkin dengan ksnteritanya,
sehingga mampu meyakinkan penonton jika film terseilampak sungguh-
sungguh terjadi pada lokasi dan waktu yang sesugeks cerita filmnya. Dalam
beberapa film setting (latar) dianggap lebih menarik oleh para penonton
dibandingkan dengan karakter pemain atau jalartacdéitm tersebut. Hal ini
dikarenakarsetting (latar) dapat menerangkan emosi tokoh atau perasaag
mendominasi dan juga berfungsi untuk meneguhkaakier tokohdi dalam
sebuah film.

2.4.2 Pencahayaan

Cahaya dapat memanipulasi ruang dan juga dapagadigrenguat satu
hal. Dalam sebuah film, intensitas, kualitas dasmhaserta warna cahaya akan
sangat mempengaruhi gambar. Cahaya dan bayangah rdambentukexture
bentuk,mood jarak, waktu, dan musim. Kejelasan dan optimigareg kemudian
berubah menjadi penindasan dan kesuraman yangétrdiadalam sebuastene
dapat dibentuk melalui pencahayaan.

Pencahayaan berhubungan erat dengan rancangdantgia yang sangat
berperan besar dalam menciptakan suasana, nuansansoddi dalam sebuah
film. Secara umum, rancangan tata lampu dikelomaokkenjadi dua jenis, yaitu

high key lightingdanlow key lighting.
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1. High Key Lighting
High key lightingmerupakan suatu teknik tata cahaya yang menciptakan
batas yang tipis antara area gelap dan terang.ik ekriebih mengutamakan
pada warna, bentuk, dan garis yang tegas padeel#gpenmise en scene
Efek bayangan diusahakan seminimal mungkin. Tekni&dalah yang paling
banyak digunakan dalam sebuah adegan film. Tekmgh key lighting
biasanya digunakan untuk adegan-adegan yang sfédnyal, seperti kantor,
tempat tinggalminimarket restoran, rumah sakit, dan sebagainya. Film-film
berjenis drama ringan bertema keluarga serta kommadmnya menggunakan
teknik high key lightingdalam tiap adegannya.
2. Low Key Lighting
Low key lightingmerupakan suatu teknik tata cahaya yang menciptaka
batasan yang tegas antara area gelap dan terarigquik Teni lebih
mengutamakan unsur bayangan yang tegas dal@® en scend.ow key
lighting menampilkan sebuah efek yang disebhiaroscuro, yakni sebuah
efek yang menimbulkan kontras antara area gelamdsnterang. Teknilow
key lighting ini sering digunakan dalam adegan-adegan yangifdters
mencekam, suram, serta mengandung misteri. Teknikampak dominan
dalam film-film drama berat, detektthriller, serta horor.
2.4.3 Kostum
Kostum adalah baju yang dikenakan oleh para perfastum bertujuan
untuk memberikan keterangan terhadap karakter skeqpat menentukan kelas

atau status sosial maupun profesi para pelakwacédisalnya, seorang pengacara
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akan memakai setelan jas, tentara dengan bajudentang kaya atau bangsawan
memakain baju mahal dan mewah, orang miskin debgancompang-camping,
dan sebagainya. Warna kostum yang digunakan jugailikiesimbol tertentu.
Misalnya, warna hitam atau gelap biasanya menjatha kejahatan, sementara
warna putih (terang) sebagai simbol kebaikan. Betaj kostum juga membantu
mengukuhkan tema.

2.4.4 Akting

Banyak hal yang mempengaruhi akting seorang pedaam sebuabh film,
seperti cerita,genre bentuk fisik, wilayah (negara), periode, ras, dam
sebagainya. Film-film aksi umumnya tidak membutuhkzenampilan akting
prima, seperti halnya film-film drama. Perbedaamayah juga memungkinkan
adanya perbedaayesture misalnya gaya berkelahi dalam film-film Barat lienla
dengan film-film aksi Hong Kong.

Akting pemain sering pula diperdebatkan pencapegatistiknya. Akting
realistik adalah penampilan fisigesture ekspresi, serta gaya bicara yang sama
dengan seseorang dalam kenyataan sehari-hari. gAkéialistik memang lebih
sering dipuji para pengamat film, akan tetapi tidaknua film berusaha mencapai
unsur realistik. Film-film ilmiah, fantasi, hororatau komedi sering Kkali
menampilkan akting tidak realistik. Beberapa pepaga tidak dapat diukur
karena karaktenya yang bersifat rekaan (fiktif).

2.4.5 Ruang (Space)
Ruang(space)merupakan elemen yang penting dalam sebuah peambuat

film. Ruang(space)adalah objek yang tersusun di depan kamera. R(spage)
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mempengaruhi  bagaimana penonton melihat film. kedan, ukuran dan
proporsi objek dan tempat dalam suatu film dapatdipulasi lewat penempatan
kamera, cahayaet designsecara efektif akan membentuood atau hubungan

antar elemen dalam cerita.

2.5 Penelitian Terdahulu
Salah satu penelitian terdahulu yang kaitannya a®nigomoseksual

adalah penelitian dari Johan Chandra dengan judeimaknaan Hidup Seorang
Homoseksual” dari Fakultas Psikologi Universitagn@tera Utara tahun 2008.
Dalam skripsinya, Johan Chandra membahas tentamggirbana seorang
homoseksual memaknai hidupnya di tengah ketakukam dingkungan yang
memberikan penolakan dan reaksi negatif terhadam keomoseksual khususnya
di Kota Medan. Selain itu, Johan Chandra menggunpkadekatan psikoanalisis
dan subjek penelitiannya adalah laki - laki darepgguan yang memiliki orientasi
seksual sesama jenis atau kaum homoseksual (galeslaian) yang berada di
Kota Medan.

Sedangkan dalam skripsi penulis yang berjudul “Beac Identitas Kaum
Lesbian dan Gay dalam Filrbove My Life Karya Sutradara Koji Kawano”,
membahas tentang bagaimana upaya kaum lesbian ajamencari identitas

seksual mereka.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis akan menganalisis temuanaenmenggunakan
teori-teori yang telah disebutkan pada bab dua.el8sb masuk pada tahap
analisis, penulis akan menjabarkan karakter tokatgyberperan secara dominan
dalam filmLove My Life Kemudian pada tahap analisis, identitas lesbéangay
akan diidentifikasi melalui beberapa proses, sepgreer merupakan proses
pembentukan, identitas gender tidak bersifat tetmlak ada identitagender
dibalik ekspresgender,mengalami konflik baik dengan dirinya sendiri manip
dengan masyarakat dalam mengekspresikan identiteesydapat perlakuan

diskriminasi, dan memilih identitas yang sesuaigdendirinya.

3.1 SinopsisFilm

Ichiko (Rei Yoshii), seorang gadis yang ceria darbiuka menemukan
cinta sejatinya pada diri Eri (Asami Imajuku), msisai sekolah hukum yang
sedikit lebih tua darinya dengan karakter yangusepemalu dan cenderung lebih
dewasa dari Ichiko. Keinginannya untuk membuka tirhadap kondisinya
membawanya pada keputusan untuk memperkenalkgoatia ayahnya, sebagai
pasangan cinta. Ayah Ichiko (lra Ishida) meski samperkejut, ternyata
menerima Eri dengan tangan terbuka dan seperti glamggkapkan oleh Ichiko
melalui sebuah monolog, bahwa sebuah tindakan akemgakibatkan reaksi

bagaikan susunan kartu domino, setelah pengakuan akatusnya sebagai
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seorang lesbian, banyak kenyataan lain yang hahaslapi Ichiko satu persatu.
Pertama-tama adalah pengakuan ayahnya beberapa kéamidian bahwa
sebenarnya dia juga adalah seorang gay, dan iltkolgang telah meninggal 7
tahun sebelumnya juga adalah seorang lesbian. &anegin membangun
keluarga normal, keduanya memutuskan untuk mendah Ichiko pun lahir
sebagai buah pernikahan mereka. Meski sempat werkapalagi hal tersebut
diikuti pertemuan Ichiko dengan pasangan ayahnyans@ntan pasangan ibunya
secara beruntun, Ichiko kemudian menyadari bahvedragpa telah mengambil
jalan hidup yang berat karena selama ini berusaéayembunyikan kenyataan
hidup sebagai gay dari Ichiko, membuatnya menjatahidupan ganda. Konflik
cerita mulai terlihat saat kehidupan Ichiko dan Eedikit terganggu dengan
determinasi Eri untuk bisa lulus ujian dari sekolalkum tempatnya belajar.
Ternyata Eri pun menyimpan dendam terhadap ayayerya tidak bisa menerima
kondisinya sebagai lesbian sekaligus kerap memanagatah dirinya. Keinginan
Eri untuk bisa diakui sederajat dengan ayah daakédki-lakinya kemungkinan
bisa terjadi bila ia berhasil lulus dan menjadi gerara, profesi yang juga
dilakukan oleh sang ayah dan kakak.

Dengan alasan ingin mati-matian belajar untukdulyian, Eri melarang
Ichiko untuk bertemu dengannya, satu keputusan tidag bisa diterima Ichiko
dan membuatnya uring-uringan. Sahabat laki-lakkimhTake, yang juga seorang
gay mengingatkan Ichiko akan kelakuannya yang hamg@ikirkan sesuatu dari

sudut pandangnya sendiri. Dibantu oleh ayahnya yaegberikan pekerjaan
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sebagai penerjemah novel-novel asing ke dalam bakgsang, Ichiko mencoba
mengisi waktu penantiannya terhadap Eri untuk meadakan dirinya sendiri.
Pada akhirnya, Eri memilih menjadi seorang leskldan memutuskan
untuk kembali menjalin hubungan dengan Ichikouajmemutuskan untuk tidak
melanjutkan sekolah hukumnya dan beralih menjaaliasey penulis. Eri menulis
sebuah buku yang bercerita tentang perjalanan regpdesbian yang tidak lain
adalah dirinya sendiri. Dalam buku tersebut, Erinosgitakan perjalanan
kehidupannya sebelum ia mengenal Ichiko hinggarakhiia memilih untuk

menjadi seorang lesbian.

3.2 Penokohan dalam Film Love My Life

Tokoh-tokoh dalam filmLove My Lifeterdiri dari tokoh utama dan tokoh
tambahan dengan berbagai karakter dan profesi pargeda-beda. Berikut ini
adalah tokoh-tokoh dalam fillmove My Life
3.2.1 Tokoh Utama dalam Film Love My Life

Tokoh utama dalam Filnhove My Lifeadalah Ichiko dan Eri. Berikut
uraiannya:
1. Ichiko

Ichiko merupakan seorang mahasiswa berumur 18 tgdmg juga bekerja
paruh waktu di sebuah toko musik. la tinggal bessayahnya, dan ibunya sudah
meninggal ketika Ichiko berumur 11 tahun. Mempurpagar seorang perempuan

yang bernama Eri. Mereka bertemu @lub malam. Memutuskan menjalin
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hubungan dengan Eri dan memperkenalkannya kepamlanyey, yang ternyata
ayah dan ibunya dulu juga seorang gay dan lesbian.
2. Eni

Eri merupakan seorang mahasiswi hukum dan sekabgcar dari Ichiko.
Sebelum berpacaran dengan Ichiko, Eri mempunyarps@orang pria bernama
Akira. Karena merasa tidak cocok dengann Akira,negninggalkan pria itu. Eri
mempunyai seorang ayah dan kakak laki-laki. AyahsEfalu memandangnya
rendah dan menentang Eri yang menjadi seorangalesiAyahnya selalu
menekan Eri agar bisa menjadi seorang pengacdesmoal sama seperti profesi
yang dijalankan oleh ayahnya dan kakak laki-lakinya
3.2.2 Tokoh Tambahan dalam Film Love My Life

Tokoh tambahan dalam fillhove My Lifeterdiri dari ayah Ichiko, lbu
Ichiko, Takechan, Kengo Tachibana, Chinami, Akidan ayah Eri. Berikut
uraiannya:
1. Hosei

Hosei merupakan ayah Ichiko. la bekerja sebagaiasgopenerjemah
novel berbahasa Inggris. la juga merupakan seayapglan mempunyai kekasih
bernama Tachibana.
2. Ibu Ichiko

Ibu Ichiko sudah meninggal sejak Ichiko masih aaa&k. Dulunya la
juga seorang leshian, tetapi karena keinginannyakunemiliki seorang anak, ia
memutuskan untuk menikah dengan sahabatnya yamgrbarHosei dan tidak

lain adalah ayah Ichiko.
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3. Take

Take merupakan teman dekat Ichiko di- kampus. la jegorang gay.
Bersama Ichiko, mereka selalu berbagi cerita memgerasalah-masalah yang
mereka alami terutama mengenai masalah penyimpasgjesual yang mereka
alami.
4. Kengo Tachibana

Tachibana merupakan pacar dari ayah Ichiko. Usia28atahun dan
bekerja sebagai editor majalah.
5. Chinami

Chinami merupakan mantan kekasih dari ibu Ichikm Kini mempunyai
kekasih bernama Saeko.
6. Akira

Akira merupakan laki-laki yang menjadi mantan kdékasri. la masih
sangat mencintai Eri dan belum mengetahui bahwasé&srang lesbian yang
menjadi alasan mengapa dahulu Eri meninggalkareAkir
7. Ayah Eri

Ayah Eri sangat menentang keadaan Eri yang mesgaliang lesbian.
Sifatnya yang sangat keras, selalu menekan dan ksant&i agar bisa menjadi
seorang pengacara profesional.

Dalam Film Love My Life ini, hampir semua tokoh mengalami
penyimpangan seksualTidak hanya tokoh utama saja yang mengalami
penyimpangan seksual, tetapi tokoh tambahannya pga mengalami

penyimpangan seksual seperti Hosei ayah Ichiko ygyg ibunya Ichiko yang
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merupakan seorang lesbian, Take yang merupakarbataltkekat Ichiko di
kampus dan juga seorang gay, dan Tachibana yangpaien pacar dari ayah

Ichiko.

3.3 Analisis | dentitas Kaum L esbian dan Gay dalam Film Love My Life

Lesbian merupakan ketertarikan seksual terhadagngas sejenis yaitu
perempuan, sedangkan gay merupakan ketertarikanaeilerhadap sesama laki-
laki. Seperti yang telah dijelaskan pada bab sem®ja, identitas seksual
seseorang bersifat tidak tetap dan selalu bergesgntung bagaimana seseorang
menyesuaikan sikapa dan perilaku mereka terhadapkungan seiring
berjalannya waktu.

Pada bagian ini, penulis menganalisis upaya pentadentitas kaum
lesbian dan gay melalui proses pembentukan, idsgiEndertidak bersifat tetap,
tidak ada identitagenderdi balik ekspresgender,mengalami konflik dengan
dirinya sendiri maupun dengan masyarakat dalam ekspgesikan identitasnya,
mendapatkan perlakuan diskriminasi, dan memilimtitess yang sesuai dengan
dirinya.

3.3.1 Queer Merupakan Proses Pembentukan

Di balik pencarian identitas diri, terdapat nilalan yang berbeda dan
sering kali berkontradiksi satu sama lain. Untuknyagakan siapa diri individu,
maka ia butuh mengekspresikan apa yang ia yakimiagem yang ia inginkan.
Identitas dalam diri individu tidak singular tetaperagam bahkan terkadang

saling berbenturan di dalam diri individu sendigmmpakan wujud krisis identitas.
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Identitas tidak hanya bersifat kekinian, tetapigugturistik atau berorientasi ke
masa depan (Weeks, 1990:88). Dengan kata laintitaemukanlah sesuatu yang
sudah selesai, melainkan sebuah proses terus mddgajan demikian, identitas
selalu berada dalam proses pembentukan atau tmarasfio Salah satu proses
pembentukan dalam pencarian identitas adalah tamtakning out.

Tindakancoming outyang dilakukan oleh kaum lesbian dalam filmve
My Lifeini dilakukan oleh Ichiko. Ichiko yang merupakamsseg lesbian, ingin
membawa pacar lesbiannya, Eri untuk menemui ayalkeperti yang terdapat
pada gambar di bawah ini.

Love My Life Menit 00.06.20

- ~g .
Gambar 3.1 Ichiko membawa Eri menemui ayahnya

Dari cuplikan di atas bisa di lihat bagaimana upégfako melakukan
coming outdengan cara membawa pacarnya yaitu Eri untuk menayahnya.
Menurut Cass dalam Anderson & Brown (1999) menlglascoming out
merupakan pengakuan, penerimaan, pengekspresiarketierbukaan mengenai
orientasi seksual seseorang pada dirinya sendiriodang lain. Ichiko mengaku
kepada ayahnya bahwa ia seorang lesbian yang meaipuecar bernama Eri.
Terlihat bahwa Ichiko ingin membuka diri sekalignsendapat pengakuan

walaupun ia seorang lesbian. Prosesming out ini merupakan proses
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perkembangan paling signifikan dalam kehidupan idsb dan gay
(Anderson&Brown, 1999)Seorang lesbian dan gay pastinya ingin mendapatkan
pengakuan dari orang lain, karena itu melakukasatanComing outsangatlah
penting buat kaum lesbian dan gay.

Sosok Ichiko dan Eri yang diambil dengan teknilose up shot
memperlihatkan kepada penonton bahwa Ichiko danskngat bangga dan
bahagia dengan hubungan mereka serta menikmattitederlesbian mereka
melalui ekspresi yang diperlihatkan oleh Ichiko & Teknik pencahayadrngh
key lightingyang digunakan juga dapat memperlihatkan kepada panonton
bahwa mereka sedang merasakan suasana bahagia.

Dalam proses pencarian identitas, tindal@ming outtidak hanya
dilakukan oleh kaum lesbian saja, kaum gay pun kn&kn tindakarcoming out
dalam proses pencarian identitas seksualnya. Tamtadming outyang dilakukan
oleh kaum gay dalam fillhove My Lifeini, salah satunya dilakukan oleh ayah
Ichiko. Ayah Ichiko menceritakan kepada Ichiko memg rahasianya bersama

Ibunya Ichiko seperti yang terdapat pada gambadddag di bawah ini.

Love My Life Menit 00.08.06
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Gambar 3.2 Ayah I chiko meneritakan mengenai rahasianya
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. Un, odoroita. Sore ni yappari Ichiko wa PagaMama no ko nanda

na atte omottayo. Papa gei handa. Sore ni Mamahianudatta.

Papa to mama wa mukashi kara no shinyuu doustta.dDemo Koi
ni ochita kotow a ichido mo naindayo. De aru toldiigensa, futari to
mo douji ni shitsuren shichattanda, Mama ittetan&odomo ga
hoshii, kazoku no iru kurashi ga shitaitte. De Papare kite
odoroichattene. Mattaku onaji koto kangaete takasare de sono
kaeri michi kekkon suru koto ni kimechattandayo.

WhHh 2 B LAY s
JAVAS

T ot
Ichiko : Odoroita?
Papa
Ichiko . Papa terkejut?
Papa

. Ya, terkejut. Kemudian aku menyadari Ichéklalah keturunan ku

dan ibu mu. Aku gay. Ibumu lesbian.

Aku dan lbumu. dahulu adalah teman lama dan babsdh Akan
tetapi, kami tidak pernah saling jatuh cinta. lemjddi secara tidak
terduga, ketika kami putus dengan pasangan masasgim lbumu
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berkata... ingin mempunyai anak, dan hidup berkemargku
terkejut mendengarnya. Karena Pemikiran kita saketika kami
pulang kami memutuskan untuk menikah.

Ayah Ichiko yang ternyata sempat terkejut dengpa wgang dilakukan
oleh Ichiko, membuat ayahnya menceritakan mendetei belakangnya dan ibu
Ichiko. Ayah Ichiko ternyata seorang gay, dan ilurseorang lesbhian yang
dulunya bersahabat. Karena mereka mempunyai ke@ingyang sama, yaitu
sama-sama ingin mempunyai anak sehingga mereka tmgtan untuk menikah.
Pada umumnya sepasang gay maupun lesbian mengae@opang anak, karena
mereka tidak mungkin bisa memiliki seorang anak Habungan sesama jenis
tersebut. Akan tetapi, di dalam filoove My Lifeini ayah dan ibu Ichiko yang
memutuskan untuk menikah dengan alasan agar bisgpumgai keturunan. Di
sini ayah dan ibu Ichiko melakukan peran ganda gabpasangan normal
sekaligus sebagai pasangan sejenis.

Adegan pada saat ayah Ichiko menceritakan rahas@ery rahasia ibunya
sehingga membuat Ichiko kaget dapat kita lihat @dting Ichiko. Ekspresi
terkejut ketika kamera mengarah secealose up shoke wajah Ichiko pada saat
mendengar cerita dari ayahnya bahwa ayahnya adalafang gay dan ibunya
seorang lesbian. Perilaku lesbian yang dialami édeiko ini merupakan faktor
lingkungan yang membentuk karakter Ichiko menjasbrang lesbian. Seperti
yang dikemukakan oleh Butlergender adalah sebuah peniruan. Perilaku
menyimpang yang dialami Ichiko turun-temurun dagdléa orang tuanya yang

juga seorang lesbian dan gay.
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Seseorang yang telah mengidentifikasikan dirinyldagai seorang gay
maupun lesbian merupakan sebuah pilihan. Ketiké&viohd benar-benar merasa
nyaman dengan gaya hidupnya dan ketika kontak deogag nonhomoseksual
meningkat, seseorang menyadari ketidakbenaran ‘dalaembagi dunia
mengkotak-kotakkan dunia dalam "gay dan lesbiamyyzmk” dan "heteroseksual
yang buruk.” Individu menjalani gaya hidup gay yamgrbuka sehingga
pengungkapan jati diri tidak lagi sebuah isu damyadari bahwa ada banyak sisi
dan aspek kepribadian yang mana orientasi seksaiayahsalah satu aspek
tersebut.

Selain tindakan pengakuan ateaming outdi atas, tindakawwoming out
lainnya yang dilakukan oleh ayah Ichiko, yaitu Aylahiko mengatakan kepada
Ichiko bahwa ia mempunyai pacar yaitu seorang lkii-bernama Tachibana.

Gambar dan dialog tersebut dapat kita lihat di lama

Love My Life Menit 00.12.05

Gambar 3.3 Ayah | chiko mengatakan bahwa ia mempunyai pacar seorang laki-laki
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Papa : na Ichiko
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Ichiko :Un?

Papa : Kono Mae Mama ni koibito ga irutte hanaahina.

Ichiko :Un

Papa : Sore ga jitsu wa Papa ni mo saa. Sou il iniia mo irundayone.
Papa : Ichiko

Ichiko sYa?

Papa : Sebelumnya aku pernah mengatakan kalawitempunyai kekasih.
Ichiko s lya.

Papa : Sebenarnya sekarang Papapun juga. Papaim@ingeorang kekasih.

Dari dialog di atas dapat terlihat bahwa bagaimayeh Ichiko mencoba
untukcoming outyaitu dengan cara memberitahukan Ichiko bahwaaapunyai
seorang pacar, yaitu Tachibana. Melakukaming outmemang sangat penting
bagi seorang lesbian maupun gay agar mereka makdapaengakuan terutama
pengakuan dari keluarga.

Faktor-faktor yang memotivasi seseorang untuk nuiak coming out
mencakup hasrat untuk lebih dekat dengan oranguaituk menunjukkan harga
dirinya, dan untuk berhenti bersembunyi (Evans&Bo0i1l999). Prosesoming
out terjadi melalui proses yang cukup sulit yang dikdén oleh seorang gay.
Orang tersebut haruslah mempersiapkan dirinyanyebtle dahulu untuk dapat
mempublikasikan identitas seksualnya terhadap linggnnya. Mereka
mengambil keputusan untwoming outdemi mendapatkan kelegaan, penerimaan
diri dari orang lain dan menjadi disendiri ini dapat dilihat pada cuplikan saat
ayah Ichiko mencoba menjelaskan kepada Ichiko. ngktiAyah Ichiko
memperlihatkan ekspresi malu-malu dan  sedikit takdéngan cara
menyembunyikan wajahnya dari Ichiko pada saat nesken bahwa ia
mempunyai pacar seorang pria. Tindakawoming out sendiri dapat

mengembangkan hubungan yang intim dan atau membahghbungan baru
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dengan orang lain. Dengan melakukanming out seseorang mengalami
peningkatan ketertarikan dan keterlibatan dalamguleah sikap negatif dari para
heteroseksual dan menjadikan sesuatu hal yangdfagit homoseksual lainnya.
Take yang merupakan sahabat dekat Ichiko ternyafa seorang gay.
Take juga berkeinginan untuk membuka diri ataming outkhususnya terhadap
teman-temannya di kampus. Hal ini dapat dilihat daplikan dan dialog di

bawabh ini.

Love My Life Menit 00.27.55

Gambar 3.4 Take dan | chiko memutuskan ber pacaran untuk menutupi identitas

seksual mereka
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Take . Isso no koto kamuauto shichaoukanaa...

Ichiko : Et, Sore honki?

Take . lya dekitara raku darou natte hanashi.

Ichiko : Maa sou dayone.

Take : Mendokusaindayona. Yarou domo ni hanashsem no hanashi kiku
gurainaraiin, dakedo saa... Take omae kanojo dekitakeatte kotchi
made hanashi furaretemosa.

Ichiko : Nee shitetta? Kurasu no minna watashitach koto.. tsukiatterutte
omotterundayo.

Take : A, boku mo tokidoki kikareru.

Ichiko : Ja asa sou iu koto ni shichaokka.

Take :Un?

Ichiko : Soushitara raku ni narerunjanaikana. Kenkaze ni sa hat! Dou?

Take : Da ne. Chotto ii? Demo yappari Ichiko zsndoki doki shinaindayona.

Ichiko : Mou dakara iindesho.

Take : Dakara iindakedo.

Take : Haruskah aku menunjukkan diri?

Ichiko : Hah, sungguh?

Take : Tidak, akan lebih baik jika aku bisa meagahya.

Ichiko : Yaa aku tau.

Take . Merepotkan, kau tau? Aku berbicara dengamarneteman,
mendengarkan cerita mereka, tetapi kadang-kadamgkedertanya
padaku “Take, apa kamu mempunyai pacar?”

Ichiko : Hey kamu tau? Teman-teman berpikir kitalad pasangan.

Take : Ya, akupun kadang-kadang ditanya seperti itu

Ichiko : Yah kita bisa melakukan hal seperti itu.

Take : Huh?

Ichiko : Ini-akan membuatmu menjadi lebih baik. &#pini! (memeluk Take)
Bagaimana?

Take : Baiklah. Coba sebentar (memeluk Ichiko).i e sama sekali tidak
merasakan apa-apa.

Ichiko : Kalau begitu bagus kan.

Take : Ya, bagus.
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Di dalam cuplikan di atas menceritakan bahwa Tgieg merupakan
teman Ichiko di kampus, dan juga seorang gay ingembuka diri. Ingin
membuka diri yang dimaksud di sini yaitu menunjukkeepada masyarakat
umum bahwa ia seorang gay atau istilah yang biggaakan yaitutComing Out
Coming out merupakan suatu penegasan bahwa identitas seksbalgas
homoseksual seorang individu terhadap diri sendain orang lain yang
mengandung resiko berbahaya. Hal ini artinya adaldividu mau tidak mau
harus siap menerima label dari orang lain yang imeagdirinya karena identitas
seksual sebagai homoseksualnya dan dalam lingkug lgdih luas, hidup dalam
masyarakat yang memusuhi (Paul & Weinrich dalam Blgki 1982). Walaupun
mengandung resiko yang berbahaya, membuka dirisakean penting oleh
responden gay dan lesbian agar mereka dapat maradedbahagiaan dan
kepuasan hidup yang juga dirasakan oleh teman-temeaeka yang heteroseksual.

Take menceritakan mengenai apa yang dirasakargaebaorang gay.
Perasaan khawatir sering mereka rasakan terhadmampgan masyarakat umum
yang cenderung negatif. Dengan keadaan orientksuakeyang ambigu, para gay
maupun lesbian takut untuk menunjukkan dirinya. hOlarena itu, banyak
ditemukan kaum gay maupun lesbian memilih menilaigen lawan jenis untuk
menutupi orientasi seksual mereka yang menyimpgiad).ini seperti yang di
katakan oleh Take dan Ichiko yang membuat sebuphtlisan untuk berpura-
pura berpacaran agar teman-teman mereka tidak madngebahwa Take dan

Ichiko adalah seorang gay dan lesbian.
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Akting Take dalam adegan pada saat Take memelnikolc la tidak
merasakan perasaan layaknya perasaan cinta aakataki dengan perempuan
normal pada umumnya. Seseorang yang menjadi gayleghian hanya tertarik
dengan sesama jenisnya saja. Ichiko selalu menygatiaiiake agar selalu
percaya diri walaupun ia seorang gay. Karena kedekantara Ichiko dan Take,
orang-orang mengira kalau mereka berdua berpacltako dan Take akhirnya
memutuskan untuk berpura-pura menjadi sepasangikeka

Terkadang seorang gay takut untuk mengakui bahavamemiliki
penyimpangan seksual. Ketakutan tersebut dikarensikap diskriminasi seperti
tindakan kekerasan yang dilakukan masyarakat yarada pada keadaan normal
kepada kaum tidak normal atau menyimpang. Olehnlgaitu, tidak banyak
seorang gay atau lesbian menutup diri atau terkpdarsikap seperti orang-orang
normal lainnya di hadapan masyarakat umum agak taa yang mengetahui
bahwa ia merupakan seorang gay ataupun lesbian
3.3.2 ldentitas Gender Tidak Bersifat Tetap

Eri dulunya pernah mempunyai pacar seorang lakid@knama Akira.
Saat sedang berjalan-jalan bersam Ichiko, ia kenimtemu dengan mantan
pacarnya tersebut. Akira yang masih mencintai faeminta penjelasan mengapa

Eri dulu meninggalkannya.

Love My Life M enit 00.35.52
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Gambar 3.5 Eri bertemu dengj mantan pacarnya
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Akira : De iru no?

Eri : Nani ka?

Akira : Kareshi.

Eri . Iruwa yo.

Akira : Sokka... Iru no ka.

Eri : Anata datte iru desho?

Akira : Ore wa inalyo. Sore wa tabun kimi no seixe wa sa ima demo
nattoku ikanaindayone. Nande kimi ga Futta no kee @ nani ga
ikenakatta no ka?

Eri : Jibun wo futta ningen nante sassa to wasusaing.

Akira : Nee kimi wa shitten no? Eriko no kare ittiminna yatsu na no ka naatte,
Eriko wo manzokusaserareru otokottesa.

Akira : Kamu punya sekarang?

Eri : Punya apa?

Akira : Pacar.

Eri : Punya.

Akira : Ooh.. sudah punya.

Eri : Kamu juga sudah punya pacar kan?

Akira : Aku ga punya. Itu mungkin karena kamu. Alelum mendapatkannya.
Mengapa kamu meninggalkan aku. Apa aku melakukaal&kan?

Eri : Lupakan orang yang sudah meninggalkanmu.
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Akira : Baiklah... Kamu tau pacar Eriko? Aku perrasapria seperti apa yang
dapat mengambil hati Eri.

Identitas bukanlah hal yang bersifat tetap, m&kinselau bergeser-geser.
Di dalam teoriqueer, gendeseharusnya tidak ditafsirkan sebagai identitagyyan
stabil, namun harus dilihat sebagai suatu idengitasy lemah terhadap waktu,
berada pada suatu ruang yang menyesuaikan dengalangmya sikap atau
tingkah laku (Judith butler,1990:136). Hal ini bdéirbahwa identitas tiap individu
selalu ada dalam proses pembentukan, sebagaimamaintividu merespon
konteks-konteks dan situasi di sekililingnya. Senyaamerupakan penampilan-
penampilan yang dapat berubah dari waktu ke wadaliini seperti yang dialami
oleh Eri. Di dalam cuplikan di atas Eri dulunyamsr mempunyai seorang pacar
laki-laki yang bernama Akira. Terlihat bahwa Erbskimnya mengalami konflik
batin dalam mengidentifikasi dirinya sebagai segrgerempuan normal atau
sebagai seorang perempuan lesbian. Eri mutuskark uneninggalkan Akira
karena tidak adanya perasaan sayang, nyaman,terhtdap laki-laki, tetapi ia
merasakan adanya perasaan tersebut ketika bersduka. IDi sini penonton
sudah dapat melihat Eri yang dulunya seorang yaomgnal tetapi berubah
menjadi seorang lesbian dengan seiringnya wakiyur kini menyadari bahwa
sebenarnya ia adalah seorang lesbian yang mensesamna jenis.

Eri melakukan tindakamon coming outtau menutup diri dengan cara
berbohong kepada Akira. Ketika seseorang ragu untakakukancoming out
karena mereka memiliki persepsi bahwa tindakan kaesalahNon coming out

merupakan proses dimana individu homoseksual btdumuka dengan dunia luar



37

dan masih dikategorikan takut dengan orientasi us#kga yang dirasakan
berbeda (Norris, 1987). Mereka belum bisa terb@meri dengan keluarga atau
teman-teman di luar lingkungan homoseksualnya.itadeperti yang dilakukan
oleh 'Eri. Eri takut untuk mengakui kepada Akira Wwahpacarnya saat ini
merupakan seorang perempuan dan ia adalah seasinign. Pada saat Akira
bertanya kepada Ichiko mengenai siapa laki-lakigy#sa merebut hati Eri
penonton dapat melihat ekspresi terkejut Ichikakketamera diarahkaclose up
shot yang memperlihatkan ekspresi kaget dan bingungsharengatakan apa
kepada Akira. Karena persaan bingung tersebut hingghirnya Ichiko
memutuskan pergi meninggalkan Eri dan Akira.

3.3.3 Tidak Ada Identitas Gender di balik Ekspresi Gender

Karakter, watak dan sifat tokoh dalam fiksi tidaaiia tercermin pada apa
yang diucapkan atau dilakukan tokoh saja. Kostumpdyan besar dalam
penerapan sifat dan watak tokoh yang akan dimuaoulbalam filmLove My
Life penulis akan menganalisis penampilan beberapd tederti Ichiko, Eri, dan
Tachibana.

Setiap orang diharuskan punya satu jenis identitasg jelas dan
memerlukan koherensi antathe insidedan the outside serta antara genital
(kelamin) dargender(pakaian, peran, dan identitas) (Rivkin dan Ry&98:172).
Ketika seseorang telah diidentifikasikan sebagaierppuan, maka ia akan
berpenampilan layaknya seorang perempuan separiaka rok, memakanake

up, high heelsdan sebagainya.
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Love My Life Menit 01.04.32

Gambar 3.6 Penampilan fisk Ichiko

Gambar di atamenampilkan sosok Ichiko yang diambil dengan tekiise
up shotdanlong shotsehingga penonton dapat melihat gambaran penanfsl&n
Ichiko secara penuh. Secara fisik Ichiko adalateip@uan seperti pada umumnya
dengan tubuh kurus ramping. Pakaian yang dikenkitako biasanyaasualseperti
kaos dan celanganssertacoat panjang. Potongan rambut pendeknya membuatnya
terlihat seperti laki-laki. Walaupun dari segi paka dan rambut Ichiko terlihat
seperti laki-laki, tetapi ia juga sering berdandeyaknya perempuan seperti
menggunakaiigh heels mengenakan anting-anting panjang dan mengecankak
Hal ini merepresentasikan dari penampilan Ichikogykebih terkesan feminim tidak
menunjukkan kalau ia seorang lesbian. Lesbian padamnya berpenampilan
tomboy, berambut pendek, dan tidak pernah menakiie uplayaknya perempuan
feminim. Dari penampilan-penampilan Ichiko tersebut bisaatdikan Ichiko

merupakan lesbiafemmeyaitu lesbian yang berpenampilan feminim.
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Love My Life Menit 00.34.08

Gambar 3.7 Penampilan fisk Eri

Gambar di atas menampilkan fisik Eri yang diami@hglan teknikong
shot dan close up shotSecara fisik Eri tidak jauh berbeda dari Ichikonda
perempuan pada umumnya dengan bentuk badan yang ¢an tinggi. Dari segi
pakaian Eri lebih sering menggunakan pakaian-pakaiketat yang
memperlihatkan bentuk tubuh dan celajgans. Eri juga sering terlihat
menggunakarhigh heel, make ypdan mengecat kuku yang menampilkan sisi
feminimnya. Sama seperti Ichiko, dari segi fisikndaakaian yang ditunjukkan
oleh ' Eri, tidak memberikan kesan seorang lesbiangyadentik dengan

penampilan tomboy. Eri lebih terlihat seperti pepeian normal pada umumnya.
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Love My Life Menit 00.12.54
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Gambar 3.8 Penampilan fisk Tachibana

Gambar di atas merupakan penampilan fisik Tachilyang diambil secara
close up shotDilihat dari segi pakaian, Tachibana terlihat sggeki-laki pada
umumnya dengan kemeja, jas, serta dasi yang ia.pgé&isan yang ditampilkan
dari seorang Tachibana layaknya laki-laki normalg#s badan tegap dan tubuh
yang tinggi. Jika dilihat dari fisiknya, Tachibap@ng merupakan seorang gay dan
juga pacar dari ayah Ichiko tidak menunjukkan bedebut.

Oleh karena itu, dari penampilan fisik yang terdggeda gambar-gambar
di atas menunjukkan bahwa identitas seksual sesgdi@ak bisa dilihat hanya
dari penampilan fisik dan pakaiannya saja. Sesgoyamg lesbi belum tentu
berpenampilan tomboy. Begitu juga dengan seoraggygag belum tentu selalu

menggunakan kaos ketat yang berkerah v.
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3.34 Mengalami konflik dengan Dirinya Sendiri Maupun dengan
Masyarakat dalam Mengekspresikan Identitasnya

Eri yang merasa bingung dengan identitasnya, sedb@ianya-tanya
apakah ia seorang laki-laki atau peremp@ebelum menjadi seorang lesbian, Eri

sudah beberapa kali berpacaran dengan seoranghaki-

Love My Life Menit 00.39.26

Gambar 3.9 Eri yang merasa bingung dengan identitasnya

Ex: CFA BMATIEATE BB T h o T,

WHZ X2 LRHEILTHADANEMNETEZLD?

e AT EGSTED, HEMSEESTDIZBERE H 2D
TIRDNP— FEPDDHTEH, TH XXV FE TR
e He o o

ASS R L EHL CHEG>TEAR

Hop E bR, RIS EORNZHMANEREZD

Eri : Watashi nayande tanda. Watashi wa otoko jkate.

Ichiko . Ett jaa doushite otoko no hito to tsukia@o?

Eri : Nayande takara tsuki atta no. Kare to tsukiaano wa jibun wo

otokona no onna na no ka.... tashikameru tani@emo yappari
suki ni narenakattanaa....

Ichiko : Jaa murishite tsuki atte danda.

Eri : Maa ne. Jitsu wa sa kare no mae ni mo nankairo neta no?

Eri : Dulu aku bertanya-tanya. Apakah aku adalaiasey laki-laki?

Ichiko : Hah, kenapa kamu berpacaran dengan déd?-|

Eri . Aki sering bertanya-tanya. Aku berpacarangdemya karena aku

ingin tahu apakah aku seorang laki-laki atau peanpiékan tetapi,
akhirnya aku tidak menyukai semuanya....

Ichiko : Jadi kamu terpaksa berpacaran dengannya?

Eri : Ya. Aku berpacaran dengan beberapa pria sebdia.
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Dalam dialog di atas terlihat bahwa Eri mengalaonfkk batin dengan
dirinya sendiri. Ketika seseorang merasa bingunggae identitas seksualnya
maka orang tersebut juga akan bingung dalam mehkgpRgn identitas dirinya
kepada masyarakat. Seperti yang dialami oleh Erdunya ia beberapa Kkali
berpacaran dengan laki-laki. Hal tersebut dilakukaruntuk mengetahui apakah
identitasnya sebagai seorang perempuan atau kaki-la

Identitas seksual merupakan bagian penting dari ahami Sseorang
individu sebagai pribadi. Seperti halnya denganisjekelamin, usia atau
penampilan, identitas seksual memungkinkan untuknbemtuk kesadaran diri
dan menentukan bagaimana mengekspresikan diri &epachng lain.
Identitas seksual membuat seksualitas seseoraiiga katang tersebut tertarik
pada seseorang yang menentukan orientasi seksaraj tersebut, dimana bisa
menjadi seseorang dari lawan jenis, orang yang gams kelamin atau kedua
jenis kelamin. Aktivitas seksual itu sendiri merkiilicara untuk mengubah
seseorang, dan semua bagian dari seksualitas tenftadlap perubahan.

3.3.5 Mendapatkan Perlakuan Diskriminasi

Teman sekelas Ichiko dan Take berbicara mengenaiygag mereka
anggap Mmerupakan hal yang tidak wajar. Tindakakridhénasi dengan cara
mengejek dari teman sekelas Ichiko dan Take teghlkdam gay. Hal ini seperti

pada cuplikan di bawah ini.
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Love My Life Menit 00.30.00
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Gambar 3.10 Diskriminas yang diterima dari teman sekelas

FAE1 D BHVOEYR—
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Gakusei 1 . Aitsu Chouyabe-
Aitsu zettai homo daze.
Gakusei 2 : Homo?
Gakusei 1 : Homo! Konaida tama tama seki ga aiteuushiro de saa. Aitsu ga
baggu kara kyoukasho dasu toki, ore chouyabe- molnattayo.
Gakusei 3 : Nani nani nani nani?
Gakusei 1 : Hyoushi ni boon to yarou no hadaka gienu zasshi!
Gakusei 2 : Yabakune...
Gakusei 3 : Omaera otoko mae dakara yabe- zo, hsleakruzo.

Mahasiswa 1  : Dia sangat imut. Dia pasti homo.
Mahasiswa 2  : Homo?
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Mahasiswal : Homo! Waktu itu secara tidak sengdja duduk di belakangnya.
Ketika mengeluarkan surat izin dari dalam tasnka,raelihat sesuatu
yang sangat menijijikan.

Mahasiswa 3 : Apa apa apa apa?

Mahasiswa 1  : Majalah bersampul pria telanjang.

Mahasiswa 2 - : Berbahaya.....

Mahasiswa 3  : Kamu hati-hati, karena kamu tampan.

Masyarakat umum menganggap bahwa menjadi seoraygdan lesbian
merupakan hal yang sangat memalukan. Oleh katerletika ada seorang gay
atau lesbian di sekitar mereka, mereka akan menyatkarena tidak suka.
Seperti yang terdapat dalam percakapan di atakakséilah satu teman sekelas
Take dan Ichiko membicarakan mengenai teman meyrakg ternyata seorang
gay, mereka mengejek orang tersebut. Mereka mevedtéan teman mereka yang
menjadi homo. Mereka menganggap bahwa menjadi hosrapakan hal yang
menjijikan. Mereka juga menganggap laki-laki yarampan identik dengan
seorang gay. Humprey dan Miller dalam Tobing (28D3nengatakan bahwa
perilaku homoseksual selama ini dikenal sebagaliageryang menyimpang dari
norma perilaku seksual di masyarakat. Kaum homaosgék®enjadi salah satu
pihak yang sering menjadi korban ketidakadilangekarhomoseksual dianggap
bertentangan dengan norma. Orang-orang yang tidaky@suaikan dirinya
sebagai laki-laki dan perempuan normal juga diapggeelanggar ketertiban
sosial. Seksualitas yang dianggap baik, normal, rdgoral secara ideal adalah
yang heteroseksual, monogami, reproduktif, dan kamersial (Alimi, 2005:9).
Inilah yang membuat kaum homoseksual sering memndagréakuan tidak adil
sehingga mereka mengalami ketakutan untuk menuajukkentitas seksual

mereka (homofobia), merasa asing (tidak memiliki yng sama dengan mereka
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yang tidak homo), dan mengalami diskriminasi. Orsknasi membuat para
homoseksual mendapatkan perlakuan tidak adil sghihgk-hak mereka dibatasi.
Setting atau latar pada cuplikan gambar di atas terjaddadam kelas.
Penonton dapat melihat bahwa tindakan diskrimipasg ditujukan kepada kaum
lesbian maupun gay dapat terjadi di mana saja sepatohnya di dalam kelas.
Mereka sering mendapat kekerasan verbal, fisiklgdrkan seksual dari teman-
teman mereka, sehingga seringkali para kaum leshmumpun gay menarik diri
dari pergaulan karena selalu mendapatkan perlatis&nminasi.
3.3.6 Memilih Identitas Yang Sesuai dengan Dirinya
Hubungan sesama jenis antara Ichiko dan Eri dafaatdseperti mereka
tinggal bersama layaknya pasangan normal pada ugaum@ara mereka
berkomunikasi satu sama lainpun juga memperlihatkamungan sesama jenis

mereka yang merupakan hubungan yang tidak nornpartselalam cuplikan di

bawabh ini.
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Gambar 3.11 Hubungan sesama jenis antara I chiko dan Eri

Kisah percintaan Ichiko dan Eri ini terjalin secéicak disengaja. Mereka
yang awalnya bertemu di tempeltubbing hingga akhirnya memutuskan untuk
berpacaran. Hubungan pasangan gay maupun lestanjauh berbeda dengan
pasangan normal lainnya. Perasaan sayang, cinganamy dan menerima apa
adanya pasangannya juga dirasakan oleh seoranghgagun lesbian terhadap
pasangan sejenisnya. Dalam hal percintaan hubwselenatau cinta antara para
lesbian lebih bersifat emosional dan stabil. Kelakay percintaannya adalah
sungguh-sungguh. Kalau misalnya mereka kebetulaterbe dan cocok serta
tertarik satu sama lain, lalu dijalinlah persahabaKalau lama-kelamaan yakin
sudah terjalin rasa cinta antara mereka berdua,anfakbungan tersebut
dilanjutkan menjadi hubungan cinta yang benar (i@bl987:69). Dengan kata
lain, kecocokan dan perasaan nyaman terhadap aageaosa menjadi salah satu
penyebab terjadinya lesbianisme.

Dari cuplikan di atas penonton dapat melihat bagaarhubungan lesbian
antara Ichiko dan Eri ketika posisi kamera secévae up shomengarah kepada

mereka berdua. Dari cara mereka saling menataptetaanyum menunjukkan
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bahwa mereka sangat bahagia dan menikmati hubymgamtaan sesama jenis
mereka. Pencahayaan yang menunjukkan warna rerearajg juga
menunjukkan keadaan yang romantis dan hubunganigamgy

Pada akhirnya, Ichiko ‘dan Eri tetap pada pilihanrygatu menjadi
pasangan lesbian. Seseorang memilih acuan ided#takonstruksgender jenis
kelamin, seksualitas, dan identitas apapun yangatgrantas dengan diri sendiri,
dimana sumber apapun hasrat seksual seseorangakgae, berarti seseorang itu
queerkarena pilihannya.

Dari analisis filmLove My Lifedi atas kita bisa melihat bagaimana proses-
proses para tokoh-tokoh lesbian dan gay di fiome My Lifedalam menemukan
identitas seksual mereka. Proses-proses yang miatekantuk mencari identitas
seksual merekapun tidak mudah, sehingga untuk mgmidentitas seksual,
mereka terkadang harus menghadapi kendala hindgengk dapat menemukan

identitas seksual mereka masing-masing.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesmpulan

Seseorang memilih acuan identitas dari konstrgdgder, jenis kelamin,
seksualitas, dan identitas apapun yang sangatspdatayan diri sendiri, dimana
sumber apapun hasrat seksual seseorang, kesenbagati,seseorang itujtieer”
karena pilihannya. Ketika orang tersebut memiléniitas seksualnya sebagai gay
atau lesbian, seseorang tersebut dapat mengalarflikkoaik dengan masyarakat
maupun dengan dirinya sendiri dalam mengekspresdamtitasnya. Pandangan
masyarakat umum terhadap kaum homoseksual lesbiamaly yang cenderung
negatif, mengakibatkan perlakuan diskriminasi dinemakaum homoseksual
lesbian dan gay sering mendapat perlakuan tiddlsekingga mereka mengalami
ketakutan untuk menunjukkan identitas seksual na@erdRiskriminasi juga
membuat para homoseksual leshian dan gay mendappétiakuan tidak adil
sehingga hak-hak mereka dibatasi.

Film Love My Life yang di buat oleh sutradara Koji Kawano pada tahun
2006 ini merupakan salah satu film yang di dalamgayak membahas tentang
bagaimana kehidupan para homoseksual lesbian dakhysusnya di Jepang.
Melalui analisis proses pencarian identitas pasbiden dan gay, didapatkan
representasi mengenai seperti apakah proses-gesearian identitas para kaum

lesbian dan gay.

48
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Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan e, homoseksual di
Jepang, daMise en scene. Analisis ini mengarah pada proses-proses yantudila
dalam pencarian identitas seksual seperti proseshgetukan, identitas yang
selalu bergeser, tidak ada identigender di balik eksprespender, mengalami
konflik baik dengan diri sendiri maupun dengan naaskat dalam
mengekspresikan identitasnya, mendapat perlakuskriminasi, dan memilih
identitas yang sesuai dengan dirinya.

Dengan analisis tersebut dapat diambil kesimpsédoagai berikut. Dalam
sebuah proses pembentukan, salah satu yang dilalalgh para kaum lesbian
dan gay yaitu tindakasoming out. Tindakancoming out yang dilakukan oleh
kaum lesbian maupun gay berupa, memperkenalkanrrpac&epada orang
terdekat seperti contohnya keluarga. Agar keluangmgetahui dan mengakui
anggota keluarga lain yang menjadi seorang lest&&tain itu, menceritakan
kepada anggota keluarga lainnya mengenai keadas/npgengan seksual yang
sedang dialami dan memberitahukan bahwa ia memppagar sesama jenis,
serta menceritakan kepada teman terdekat bahweorargy gay agar temannya
tersebut mau menerimanya.

Identitasgender yang bersifat tidak tetap berupa, perubahan yaalgrdi
seseorang dari perempuan normal menjadi lesbian lata-laki normal yang
berubah menjadi seorang gay. Perubahan ini pumsdifzengaruhi oleh tingkah
laku, juga dipengaruhi oleh waktu.

Tidak ada identitagender dibalik ekspresigender berupa, penampilan

fisik maupun pakaian yang digunakan seseorang tlia menjadi patokan
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dalam mengidentifikasikan identitas seksual sesgpor&eseorang yang selalu
berpakaian feminim bisa saja seorang leshian. Bggga sebaliknya, laki-laki
yang selalu berpenampilan maskulin bisa menjadiasegogay.

Mengalami konflik baik dengan diri sendiri maupdengan masyarakat
dalam mengekspresikan identitasnya berupa, perdsagnng yang dirasakan
seseorang ketika orang tersebut mempertanyakamyalirsebagai seorang
perempuan atau laki-laki.

Diskriminasi terhadap kaum lesbian dan gay beruptidakadilan yang
diterima para kaum homoseksual lesbian dan gay oeasyarakat umum.
Pandangan negatif terhadap status lesbian dan gegkansehingga sering kali
mereka menjadi bahan ejekan dari masyarakat. Masytar menganggap
hubungan mereka merupakan hubungan yang menyintgzanmelanggar norma.
Hal tersebut membuat para gay dan lesbian serimytue diri dari lingkungan
sekitar karena perlakuan diskriminasi tersebut.

Memilih identitas yang sesuai dengan dirinya dgpeilihan mereka
untuk menjadi seorang lesbian maupun gay dan naemj&lehidupan dengan
status yang menyimpang tersebut. Meskipun idengjigader mereka berubah-
ubah, seperti pernah mempunyai pacar yang berlesit tetapi ketika mereka
sudah merasa nyaman dan cocok dengan pasangaisrsgeserta menemukan
salah satu identitas seksual yang sesuai dengagalmereka akan memutuskan

untuk menjadi seorang gay atau lesbian.
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4.2 Saran

Film Love My Life ini tidak hanya dapat dianalisis dengan tegureer.
Untuk Penelitian berikutnya, peneliti dapat mengdam teori alih wahana yang
membandingkan antara cerita dari korhibve My Life dengan cerita dari film.
Selain itu, film Love My Life ini juga dapat dianalisis dengan menggunakan

pendekatan psikologi yang menekankan pada keadaarsg¢orang lesbian dan

gay.
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